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Batuk merupakan sebuah gejala penyakit yang paling umum dikeluhkan
oleh masyarakat. Dalam melakukan pengobatan sendiri yang berkualitas,
masyarakat membutuhkan informasi yang benar. Sumber informasi mengenai obat
dapat diperoleh dari pihak tenaga kesehatan, non tenaga kesehatan, maupun media
massa. Tingkat pendidikan mempengaruhi pengobatan sendiri yang aman, tepat,
dan rasional. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin rasional
dan berhati-hati dalam memilih obat untuk pengobatan sendiri. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan dan sumber
informasi terhadap kerasionalan penggunaan obat batuk pada masyarakat RW 07
Kelurahan Pabuaran Kecamatan Cibinong Kabupaten Bogor. Penelitian ini
dilakukan dengan dengan metode deskriptif analitik dengan rancangan cross
sectional. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode stratified random
sampling dan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner. Berdasarkan hasil
dari 107 responden diperoleh kerasionalan penggunaan obat batuk yang rasional
12,1%, dan irrasional sebanyak 87,9%. Dari hasil analisis uji Fisher’s Exact Test
terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan terhadap kerasionalan
penggunaan obat batuk dengan p-value sebesar 0,009<0,05. Sedangkan pada hasil
analisis uji Chi-Square terdapat hubungan yang signifikan antara sumber informasi
terhadap kerasionalan penggunaan obat batuk dengan p-value sebesar 0,000<0,05.
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the Rational Use of Cough Medicine in the Community in RW 07
Pabuaran Village, Cibinong District, Bogor Regency

Cough is a symptom of the most common disease complained of by the public. In
carrying out quality self-medication, people need correct information. Sources of
information regarding drugs can be obtained from health workers, non-health
workers, and the mass media. The level of education influences safe, appropriate
and rational self-medication. The higher a person's level of education, the more
rational and careful they are in choosing drugs for self-treatment. The aim of this
research is to determine the relationship between the level of education and sources
of information on the rationality of using cough medicine in the community of RW
07, Pabuaran Village, Cibinong District, Bogor Regency. This research was
conducted using descriptive analytical methods with a cross sectional design.
Sampling was carried out using the stratified random sampling method and the data
in this study used a questionnaire. Based on the results of 107 respondents, it was
found that rational use of cough medicine was 12.1%, and irrational was 87.9%.
From the results of the Fisher's Exact Test analysis, there is a significant
relationship between the level of education and the rationality of using cough
medicine with a p-value of 0.009<0.05. Meanwhile, in the results of the Chi-Square
test analysis, there is a significant relationship between the source of information
and the rationality of using cough medicine with a p-value of 0.000<0.05.

Keywords: Education Level, Information Sources, Rationale, Cough

Institut Sains Dan Teknologi Nasional



